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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan ISAK 35 dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan pada UPZIS LAZISNU Desa Jepangpakis. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan UPZIS LAZISNU Desa 

Jepangpakis belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan ISAK 35 karena hanya menyajikan laporan kas masuk 

dan kas keluar tanpa laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, 

laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Rekonstruksi laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 

menunjukkan peningkatan kejelasan informasi keuangan, transparansi pengelolaan dana, dan akuntabilitas 

lembaga kepada masyarakat dan donatur. Oleh karena itu, diperlukan penerapan ISAK 35 secara konsisten serta 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan teknis penyusunan laporan keuangan entitas 

nirlaba. 

 

Kata Kunci: LAZISNU, ISAK 35, Transparansi, Akuntabilitas, Laporan_Keuangan 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the application of ISAK 35 in improving the transparency and accountability of 

financial reports at the UPZIS LAZISNU in Jepangpakis Village. The study employs a quantitative approach 

using the case study method. The results of the study indicate that the financial reports of UPZIS LAZISNU in 

Jepangpakis Village do not yet fully comply with ISAK 35 requirements, as they only present cash inflow and 

outflow statements without a statement of financial position, a comprehensive income statement, a statement of 

changes in net assets, a cash flow statement, or notes to the financial statements. The reconstruction of financial 

statements based on ISAK 35 demonstrates improved clarity of financial information, transparency in fund 

management, and the institution’s accountability to the public and donors. Therefore, consistent implementation 

of ISAK 35 is necessary, along with enhancing human resource capacity through technical training on the 

preparation of financial statements for nonprofit entities. 
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PENDAHULUAN 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana oleh lembaga nirlaba menjadi 

isu penting di era modern. Stakeholder semakin menuntut akuntabilitas yang jelas atas dana 

yang dikumpulkan dan disalurkan (Khumairoh and Rahman 2024). Laporan Pengelolaan 

Zakat Nasional 2023 mencatat bahwa terdapat 702 lembaga pengelolaan zakat di Indonesia, 

dengan 666 (94,87%) laporan keuangan berhasil dikumpulkan. Hal ini menunjukkan 

peningkatan fokus pada tata kelola profesional (Heliani, Wahidin, and Susilawati 2022). 

Peningkatan ini mengindikasikan masyarakat semakin kritis terhadap cara pengelolaan dana 

dan penyajiannya dalam laporan keuangan. Kondisi ini menjelaskan bahwa transparansi 
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merupakan landasan utama bagi keberlanjutan lembaga-lembaga sosial di 

Indonesia(Kusumaningsih and Sudibyo 2023). Dalam konteks ini, standar akuntansi nirlaba 

menjadi kebutuhan mendesak untuk memungkinkan lembaga menyediakan informasi yang 

akurat, relevan, dan dapat diverifikasi.  

Pertumbuhan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) yang mencapai puluhan triliun 

rupiah setiap tahunnya semakin menekankan pentingnya pelaporan yang terstandarisasi. 

Untuk meningkatkan kualitas informasi keuangan bagi organisasi nirlaba, Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) telah mengeluarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35, 

yang dirancang khusus untuk lembaga nirlaba. Standar ini mengatur penyajian laporan 

kegiatan, laporan perubahan aset bersih, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan, dengan menyesuaikannya dengan karakteristik lembaga 

nirlaba (Alya, Sari, and Ayu 2024). Penerapan ISAK 35 diharapkan dapat meningkatkan 

kejelasan dan memudahkan bagi pengelola keuangan. Oleh karena itu, ISAK 35 merupakan 

alat penting untuk menjaga kepercayaan publik dan meningkatkan tata kelola dalam lembaga 

pengelolaan dana sosial (Sari, Ferdawati, and Eliyanora 2022). 

Dalam konteks lokal, lembaga amil zakat menghadapi tantangan unik yang berbeda 

dengan yang dihadapi oleh lembaga di tingkat nasional. UPZIS LAZISNU Jepang Pakis 

adalah salah satu lembaga tersebut, yang mengalami peningkatan aktivitas penghimpunan 

dana seiring dengan bertambahnya jumlah donatur dan program sosial. Sebagai lembaga 

berbasis masyarakat, kredibilitasnya sangat dipengaruhi oleh keterbukaannya dalam 

menyajikan informasi keuangan yang akurat dan bertanggung jawab (Septiarini 2011). 

Penerapan ISAK 35 dapat membantu lembaga menyajikan data keuangan yang lebih lengkap, 

termasuk rincian penerimaan dan perubahan saldo aset bersih. Hal ini penting untuk 

mempertahankan kepercayaan publik dalam jangka Panjang (Yudhanti and Margarita 2024a).  
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Gambar 1. Data Penerimaan dan Pentasharufan Dana 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Data keuangan UPZIS LAZISNU Jepang Pakis menunjukkan peningkatan yang 

konsisten dan signifikan dalam jumlah dana yang dikumpulkan. Terlihat pada grafik, 

pendapatan bulanan berkisar antara Rp 20.000.000 hingga Rp 30.000.000, sementara 

pentasarufan berkisar antara Rp 10.000.000 hingga Rp 25.000.00. Perbedaan ini 

menyebabkan saldo akumulasi meningkat dari Rp 1.875.910 pada akhir 2024 menjadi Rp 

52.538.040 pada September 2025. Peningkatan saldo ini menunjukkan bahwa lembaga 

tersebut mampu mengumpulkan dana lebih cepat daripada penyalurannya. Namun, jika hal ini 

tidak dijelaskan dengan jelas dalam laporan keuangan standar, hal ini dapat menimbulkan 

persepsi bahwa dana disalurkan kepada mustahik kurang optimal. 

Akumulasi saldo tanpa penjelasan yang memadai sering memicu ketidakpercayaan 

publik terhadap lembaga pengelolaan ZIS. Idealnya, lembaga zakat seharusnya menyalurkan 

dana dengan cepat dan akurat, kecuali jika dana tersebut dialokasikan untuk program jangka 

panjang yang memerlukan tingkat akumulasi tertentu (Fauziyyah and Afifah 2024). Dalam 

situasi seperti itu, penerapan ISAK 35 dapat menyediakan kerangka pelaporan yang 

menjelaskan penggunaan saldo yang direncanakan dan memudahkan pengelolaan aset bersih 

yang lebih akurat. Tanpa standar pelaporan sistematis, lembaga berisiko dianggap kurang 

optimal dalam penyaluran dana. Oleh karena itu, pelaporan keuangan yang transparan 

merupakan keharusan yang tidak dapat diabaikan (Utami, Annisa, and Angraini 2023). 
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Penelitian Fadilla menunjukkan bahwa penggunaan ISAK 35 meningkatkan 

transparansi pelaporan arus kas dengan menyiapkan laporan yang lebih terstruktur dan 

terstandarisasi, sehingga memudahkan pemangku kepentingan untuk memahami arus kas 

yayasan (Aliya Maisa Fadilla et al. 2025). Sejalan dengannya, penelitian Nabila  

menunjukkan penerapan ISAK 35 secara efektif meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan masjid (Auliah, Manalu, Irwansyah, and Nabila 2025). Studi tersebut 

menunjukkan bahwa standar tersebut membantu masjid menyajikan laporan keuangan yang 

lebih akuntabel kepada jamaah dan donatur.  

Hadi dalam risetnya menyatakan bahwa penerapan ISAK 35 membantu panti asuhan 

tersebut meningkatkan kualitas pelaporannya, terutama terkait perubahan aset bersih dan 

penyajian kegiatan operasional (Hadi et al. 2025). Hal ini membuat laporan menjadi lebih 

transparan dan lebih mudah diaudit. Oktavia mengemukakan bahwa ISAK 35 belum 

diterapkan dikarenakan bendahara full time atau takmir lainnya belum mengetahui (mengenal) 

serta memahami ISAK 35, dan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan masih dalam 

bentuk sederhana (Oktavia Widhawati et al., 2021). Secara umum dapat dikatakan tujuan 

penyusunan laporan pada masjid telah tercapai, yakni menjelaskan pemasukan, pengeluaran, 

dan saldo akhir, meskipun informasi-informasi yang disajikan belum mendetail. Selain itu, 

Akuntabilitas dan transparansi belum diterapkan secara maksimal dikarenakan masjid tidak 

menerima masukan dan tuntutan dari masyarakat sekitar (Kasus et al. 2023). 

Sebagian besar penelitian sebelumnya bersifat kualitatif dan menilai pemahaman atau 

persepsi pengurus lembaga zakat. Namun, efektivitas ISAK 35 dapat dilihat lebih jelas 

melalui analisis laporan keuangan aktual, seperti tren pendapatan, distribusi, dan perubahan 

saldo selama periode tertentu. Oleh karena itu, penelitian berbasis data seperti grafik 

pendapatan dan pentasarufan UPZIS LAZISNU Jepang Pakis dapat memberikan bukti 

empiris yang lebih kuat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas ISAK 35 dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan UPZIS LAZISNU Jepang 

Pakis. Studi ini juga bertujuan untuk mengukur sejauh mana laporan lembaga tersebut sesuai 

dengan unsur-unsur ISAK 35, seperti laporan kegiatan, laporan posisi keuangan, dan catatan 

atas laporan keuangan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan pelaporan keuangan di masa depan. Studi ini juga bertujuan untuk 

menganalisis apakah peningkatan saldo lembaga telah dijelaskan secara memadai melalui 
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laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Secara teoritis, studi ini berkontribusi 

dalam memperkaya literatur mengenai penerapan ISAK 35. Dari perspektif praktis, hasil studi 

ini dapat menjadi pedoman bagi UPZIS LAZISNU Jepang Pakis untuk meningkatkan sistem 

pelaporan keuangannya agar lebih profesional dan akuntabel. Selain itu, studi ini dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga melalui penyajian laporan 

yang lebih transparan. Dengan demikian, studi ini memiliki manfaat strategis bagi 

pengembangan tata kelola lembaga ZIS di Indonesia. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan pada organisasi nirlaba, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada masjid, yayasan, atau lembaga sosial skala besar. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji penerapan ISAK 35 pada lembaga pengelola zakat berbasis lokal, seperti UPZIS 

tingkat desa, masih relatif terbatas. Padahal, lembaga zakat berbasis lokal memiliki 

karakteristik pengelolaan dana, kapasitas sumber daya manusia, dan pola pertanggungjawaban 

yang berbeda dibandingkan lembaga zakat nasional. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai implementasi ISAK 35 dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan pada UPZIS LAZISNU Desa 

Jepangpakis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode studi kasus digunakan 

untuk mengungkap persoalan sekaligus upaya penyelesaian secara mendalam. Penelitian ini 

berfokus pada UPZIS LAZISNU Jepang Pakis. Subjek penelitian meliputi pengurus dan 

pengelola keuangan lembaga tersebut. Studi ini berfokus pada penerapan ISAK 35 untuk 

mengevaluasi kepatuhan entitas nirlaba terhadap komponen standar laporan keuangan. Teknik 

pengumpulan data meliputi dokumentasi, in depth interview, observasi, dan studi literatur. 

Diharapkan kombinasi teknik ini memperkuat kualitas data yang dikumpulkan.(Wardokhi, 

Mubarok, and Ngatimin 2022). Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif melalui 

reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan. Indikator pengukuran 

dalam studi ini merujuk pada unsur-unsur laporan keuangan ISAK 35: kelengkapan 

penyajian, klasifikasi aset bersih, transparansi laporan arus kas, dan kejelasan klasifikasi aset 

neto serta keberadaan catatan pada laporan keuangan. Setiap indikator diukur berdasarkan 

sejauh mana praktik pelaporan lembaga sesuai dengan ketentuan standar. Untuk menjaga 
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validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber data. Triangulasi 

teknik menggabungkan hasil dokumentasi, wawancara, dan observasi sehingga data dapat 

saling mendukung.  

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk 

meningkatkan validitas data. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

dokumentasi laporan keuangan, observasi lapangan, dan wawancara mendalam dengan 

pengurus serta bendahara UPZIS LAZISNU Jepangpakis. Teknik ini dipilih agar data yang 

diperoleh tidak hanya bersumber dari satu metode pengumpulan data sehingga mampu 

memperkuat konsistensi temuan penelitian. Sementara itu, triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari bendahara, pengurus lembaga, serta 

dokumen resmi laporan keuangan dan ketentuan ISAK 35. Proses ini bertujuan memastikan 

bahwa informasi yang diperoleh memiliki kesesuaian antara praktik pelaporan di lapangan 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Penggunaan triangulasi dipilih karena penelitian ini 

mengkaji implementasi pelaporan keuangan yang memerlukan validasi data secara mendalam 

agar hasil penelitian lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setiap organisasi wajib menyusun laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas 

kepada pihak dan sarana evaluasi untuk meningkatkan performa. Sebagai lembaga nonprofit, 

Lazisnu memperoleh pembiayaan dari kontribusi masyarakat, baik yang bersifat periodik 

maupun insidental. Pengurus perlu mengelola pencatatan keuangan secara tepat agar donatur 

semakin meyakini atas donasi yang telah dipercayakan kepada pengurus lembaga. 

 

Sumber : Bendahara LAZISNU desa Jepangpakis (2025) 



 
 

  
Volume 3, Number 3, March (2026) 

Received: 2026-04-20                          Revised:2026-05-06                            Accepted: 2026-05-16 

137 

 

Gambar 1. Laporan Keuangan Periode 2025 

Dokumen laporan tahunan yang disusun oleh pengurus selama ini hanya memuat 

rincian nominal pemasukan dan pengeluaran bulanan tanpa adanya klasifikasi akun yang 

sistematis atau pemisahan dana terikat dan tidak terikat. Tidak ditemukan adanya penyajian 

laporan dalam bentuk komprehensif yang memuat neraca atau laporan perubahan ekuitas 

sebagaimana tertuang dalam standar akuntansi nirlaba. Kendala utama yang dihadapi 

LAZISNU adalah keterbatasan pengetahuan terkait  ISAK 35 pada SDM yang terkait. 

Minimnya akses pelatihan dan pendampingan teknis menjadi hambatan utama dalam 

meningkatkan kualitas laporan tahunan LAZISNU. Meskipun pengurus memiliki itikad baik 

untuk memperbaiki pelaporan, mereka memerlukan bimbingan atau pelatihan dari pihak yang 

berkompeten. Untuk mengevaluasi kesesuaian laporan keuangan Lazinu Jepangpakis dengan 

standar pelaporan ISAK 35 disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Kesesuaian Laporan Keuangan LAZISNU dengan ISAK 35 

No Komponen Laporan Keuangan ISAK 35 
Laporan Keuangan 

Lembaga 

Kesesuaian 

(Ya/Tidak) 

1 Laporan Posisi 

Keuangan 

Menyajikan aset lancar, tidak lancar, 

dan klasifikasi aset neto 

Hanya saldo kas Tidak 

2 Laporan 

penghasilan 

komprehensif 

Merinci pendapatan dari infak dan 

beban kegiatan  

Tidak tersedia Tidak 

3 Laporan 

perubahan aset 

neto 

Menyajikan mutasi aset neto 

berdasarkan pembataasan dana 

Tidak tersedia Tidak 

4 Laporan arus kas Diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

operasional, investasi dan pendanaan 

Tidak tersedia Tidak 

5 Catatan atas 

laporan keuangan 

Memberikan penjelasan atas akun dan 

kebijakan akuntansi 

Tidak tersedia Tidak 

Sumber : Data diolah (2025) 

Kelengkapan dan mutu laporan keuangan merupakan tolak ukur penting dalam menilai 

akuntabilitas organisasi nirlaba, termasuk layanan zakat. Berdasarkan laporan keuangan di 

LAZISNU Jepangpakis belum sesuai dengan kerangka yang ditetapkan dalam ISAK 35. 

Padahal penerapan ISAK 35 pada entitas keagamaan bertujuan menyediakan informasi 

keuangan yang relevan dan andal, serta sebagai instrumen pertanggungjawaban sosial kepada 

masyarakat sebagai penyedia dana (Widhawati, E. O., Suhartini, D., & Widoretno 2021).  

Meninjau kondisi laporan keuangan yang disusun oleh pengurus LAZISNU 

Jepangpakis, pengurus LAZISNU sangat memerlukan laporan yang baik berdasarkan standar 

pelaporan keuangan, sehingga dapat menggambarkan kegiatan masjid dengan lebih mudah 

dipahami oleh pengguna laporan keuangan, seperti masyarakat dan para donatur. Berikut 



 
 

  
Volume 3, Number 3, March (2026) 

Received: 2026-04-20                          Revised:2026-05-06                            Accepted: 2026-05-16 

138 

 

evaluasi setiap komponen laporan keuangan masjid berdasarkan data laporan keuangan dan 

implementasi laporan keuangan masjid berdasarkan ISAK 35: 

Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan elemen kritis dalam pelaporan keuangan yang 

menggambarkan aset, kewajiban, dan aset neto. Mendasarkan pada data yang dimiliki oleh 

lembaga upaya untuk menyusun kembali laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35. Laporan 

posisi keuangan sesuai ISAK 35 harus mengklasifikasikan aset lancar dan tidak lancar serta 

memisahkan aset neto berdasarkan pembatasan dana (Alfansyah K, M. D., Yuliarti, N. C., & 

Nastiti 2023). Tanpa komponen tersebut, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan sumber 

daya ekonomi menjadi lemah. Berikut adalah implementasi laporan posisi keuangan 

LAZISNU Jepangpakis sesuai standar ISAK 35: 

 

Sumber : Data diolah (2025) 

Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan LAZISNU Jepangpakis 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan penghasilan komprehensif menggambarkan seluruh pendapatan dan beban 

untuk menunjukkan surplus atau defisit aktivitas entitas. Ketiadaan laporan ini  

mengakibatkan informasi keuangan tidak mencerminkan kinerja organisasi secara akurat 

dalam satu periode pelaporan (Afifah, N., & Faturrahman 2021). Menegaskan dalam konteks 

lembaga keagamaan yang bergantung pada donasi, laporan ini penting untuk menunjukkan 

penggunaan dan pengelolaan dana publik. Berikut laporan penghasilan komprehensif 

berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan dan susun dengan berpedoman pada ISAK 

35: 
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                             Sumber : Data diolah (2025) 

Gambar 2. Laporan Penghasilan Komprehensif LAZISNU Jepangpakis 

Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto menyajikan pergerakan aset neto terikat dan terikat antar 

periode. Absennya laporan ini LAZISNU Jepangpakis menunjukkan belum tercerminnya 

prinsip akuntabilitas terhadap dana terikat dan tidak terikat. Pelaporan yang tidak memisahkan 

jenis aset neto akan sulit menguji keterikatannya pada tujuan pemberi dana dan dapat 

menurunkan kredibilitas organisasi (Siregar, D. P., Soemitra, A., & Nasution 2023). Berikut 

adalah implementasi laporan perubahan aset neto pada laporan LAZISNU Jepangpakis sesuai 

standar ISAK 35: 

 

Sumber : Data diolah (2025) 

Gambar 4. Laporan Perubahan Aset Neto LAZISNU Jepangpakis 

Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas penting untuk menganalisis sumber dan penggunaan kas berdasarakan 

aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. LAZISNU Jepangpakis belum menyusun 
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laporan keuangan ini. Kondisi menyoroti perlunya peningkatan akuntabilitas, karena 

penyusunan laporan arus kas sesuai standar akan memudahkan pengurus dan masyarakat 

dalam memahami sumber serta pemanfaatan kas secara lebih transparan tiap tahun. Tanpa 

laporan ini, sumber dan penggunaan kas sulit dianalisis secara menyeluruh (Ningsih, T. P. A., 

Indriyani, R. 2025). Berikut adalah implementasi laporan arus kas LAZISNU Jepangpakis 

sesuai ISAK 35: 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

Gambar 5. Laporan Arus Kas LAZISNU Jepangpakis 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

Dari sudut pandang akuntabilitas dan transparansi, penyusunan CaLK merupakan bagian 

penting dari pelaporan keuangan bagi entitas nirlaba. Catatan ini melengkapi penyajian 

keseluruhan laporan keuangan. CaLK memberikan penjelasan mengenai kebijakan akuntansi 

dan informasi kualitatif yang tidak sepenuhnya tercermin dalam angka-angka laporan 

keuangan. Tanpa CaLK, laporan keuangan sulit dipahami secara komprehensif oleh pengguna 

informasi, termasuk donatur, pemangku kepentingan, dan pihak internal organisasi(Wardokhi, 

Mubarok, and Ngatimin 2022). Penyusunan CaLK LAZISNU merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang transparan dan akuntabel, sesuai 

dengan ISAK 35, yang mengatur penyajian laporan keuangan entitas nirlaba. Menurut ISAK 

35, laporan keuangan entitas nirlaba harus disajikan secara lengkap, termasuk neraca, laporan 

aktivitas, arus kas, dan perubahan ekuitas, serta catatan atas laporan keuangan. Hal ini 
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memungkinkan pengguna untuk memahami dan menganalisis informasi dengan lebih 

mendalam (Saputri et al. 2025) 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

Gambar 5. CaLK LAZISNU Jepangpakis 

Penerapan ISAK 35 memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan pada LAZISNU Jepangpakis. Berdasarkan 

hasil penelitian, pelaporan keuangan yang selama ini diterapkan masih bersifat sederhana dan 

terbatas pada pencatatan kas masuk dan kas keluar, sehingga belum mampu memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai posisi keuangan, kinerja, serta penggunaan dana Zakat, 

Infak, dan Sedekah (ZIS). Kondisi ini berpotensi menimbulkan asimetri information antara 

pengelola dan pemangku kepentingan, khususnya masyarakat dan donatur. 

ISAK 35 menyediakan kerangka pelaporan yang sistematis dan komprehensif bagi 

entitas nirlaba melalui penyajian laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, serta CaLK. Apabila diterapkan secara 

konsisten, standar ini memungkinkan LAZISNU Jepangpakis untuk menyajikan informasi 

keuangan yang lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipahami. Transparansi dapat ditingkatkan 

karena setiap sumber penerimaan dana, jenis penggunaan dana, serta saldo aset neto dapat 

dijelaskan secara rinci dan terklasifikasi dengan baik. 

Dari sisi akuntabilitas, penerapan ISAK 35 memungkinkan pengelola lembaga untuk 

mempertanggungjawabkan dana yang dikelola sesuai dengan tujuan dan pembatasan yang 

ditetapkan oleh pemberi dana. Penyajian laporan perubahan aset neto, khususnya pemisahan 

antara aset neto terikat dan tidak terikat, memberikan kejelasan mengenai penggunaan dana 

sesuai amanah donatur. Selain itu, laporan arus kas yang diklasifikasikan berdasarkan 
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aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan dapat membantu pemangku kepentingan 

dalam menilai efektivitas dan efisiensi pengelolaan kas lembaga. 

Hasil rekonstruksi laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa standar tersebut mampu menjelaskan fenomena akumulasi saldo kas 

yang sebelumnya berpotensi menimbulkan persepsi negatif di masyarakat. Dengan adanya 

laporan keuangan yang lengkap dan disertai catatan atas laporan keuangan (CaLK), pengelola 

dapat mengungkapkan alasan strategis atas penahanan dana, rencana penyaluran jangka 

panjang, serta kebijakan akuntansi yang digunakan. Hal ini secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan kepercayaan publik terhadap lembaga. Penerapan ISAK 35 juga 

berpotensi meningkatkan tata kelola keuangan internal LAZISNU Jepangpakis. Standar ini 

mendorong pengelola untuk melakukan pencatatan transaksi secara lebih disiplin, 

terdokumentasi, dan berbasis bukti, sehingga meminimalkan risiko kesalahan pencatatan 

maupun penyalahgunaan dana. Dalam jangka panjang, pelaporan keuangan yang transparan 

dan akuntabel dapat memperkuat legitimasi kelembagaan serta mendukung keberlanjutan 

operasional lembaga pengelola ZIS. 

Dengan demikian, penerapan ISAK 35 tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban 

kepatuhan terhadap standar akuntansi, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik. Apabila didukung oleh 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan pendampingan teknis yang memadai, ISAK 

35 berpotensi menjadi fondasi utama dalam mewujudkan pengelolaan keuangan LAZISNU 

Jepangpakis yang profesional, kredibel, dan berorientasi pada akuntabilitas publik. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan ISAK 35 pada LAZISNU Jepangpakis belum terlaksana secara optimal. 

Laporan keuangan yang disusun masih terbatas pada pencatatan kas masuk dan kas keluar 

secara sederhana, tanpa dilengkapi dengan laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, serta catatan atas laporan 

keuangan sebagaimana dipersyaratkan dalam ISAK 35. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana ZIS belum sepenuhnya 

terimplementasi secara sistematis. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman sumber daya manusia 

dan belum adanya pelatihan teknis terkait penyusunan laporan keuangan berbasis ISAK 35 

menjadi faktor utama belum diterapkannya standar tersebut. Meskipun demikian, berdasarkan 

rekonstruksi laporan keuangan yang disusun sesuai ISAK 35, terlihat bahwa standar ini 

mampu meningkatkan kejelasan informasi keuangan, memperlihatkan posisi aset neto secara 

lebih transparan, serta memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja dan kondisi 

keuangan lembaga.  

Dengan demikian, penerapan ISAK 35 terbukti memiliki potensi strategis dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana 

publik, serta menjaga dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap LAZISNU 

Jepangpakis sebagai lembaga pengelola dana sosial keagamaan. 

LAZISNU Jepangpakis disarankan untuk mulai menerapkan ISAK 35 secara bertahap 

dan konsisten dalam penyusunan laporan keuangan agar transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana ZIS dapat meningkat, serta didukung dengan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia melalui pelatihan atau pendampingan teknis di bidang akuntansi organisasi 

nirlaba; selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan 

cakupan objek dan periode yang lebih luas guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif 

mengenai implementasi ISAK 35 pada lembaga pengelola dana sosial keagamaan. 
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